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RINGKASAN 

Aji Pangestu Suwardi. Penelitian dengan judul “Uji Sitotoksisitas 

Minyak Atsiri Kulit Batang Kayu Manis (Cinnamomun burmannii) Terhadap Sel 

Punca Mesenkimal Limbus Mata Kelinci dengan Metode MTT Assay” dibawah 

bimbingan Prof. Dr. Mustofa Helmi Effendi, drh., DTAPH. sebagai pembimbing 

utama dan Dr. Rimayanti, drh., M.Kes. sebagai pembimbing serta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat sitotoksisitas minyak 

atsiri kulit batang kayu manis terhadap sel punca mesenkimal limbus mata kelinci. 

Penelitian ini menggunakan Microculture Tetrazolium (MTT) assay sebagai 

metode deteksi tingkat kehidupan sel sebelum dan setelah diberikan perlakuan 

dengan minyak atsiri kulit batang kayu manis. Enzim dehidrogenase dari 

mitokondria sel punca mesenkimal limbus mata kelinci yang masih hidup akan 

mereduksi garam MTT yang berwarna kuning menjadi garam formazan berwarna 

biru-keunguan. Selanjutnya akan dikuantifikasi dengan spektrofotometer yang 

disebut ELISA reader dengan panjang gelombang 595nm, hingga didapat hasil 

berupa Densitas Optis (OD) yang nantinya akan digunakan untuk menghitung 

presentase kehidupan sel pada tiap perlakuan.  

Sel punca mesenkimal limbus mata kelinci diperoleh dari koleksi sel milik 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Stem Cell Universitas Airlangga yang dibagi 

menjadi 7 kelompok perlakuan (kontrol media, kontrol sel, konsentrasi minyak 

atsiri kulit batang kayu manis 0,5%, 0,25%, 0,125%, 0,0625%, 0,0312%) dengan 

masing-masing 6 kali pengulangan. 
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 hingga Maret 2019. 

Prosedur penelitian pembuatan minyak atsiri kulit batang kayu manis adalah 

dimulai dengan melakukan proses destilasi uap air kulit batang kayu manis yang 

akan diuji, sehingga mendapatkan minyak atsiri dari kulit batang kayu manis. Sel 

yang telah siap diberikan perlakuan dibagi ke tiap 36 well yang nantinya akan 

terbagi menjadi berapa kelompok. Kelompok kontrol media hanya berisi media 

eagle, kelompok kontrol sel berisi sel punca mesenkimal limbus mata kelinci dan 

media eagle, dan kelompok perlakuan berisi sel punca mesenkimal limbus yang 

diberi minyak atsiri kulit batang kayu manis dengan konsentrasi 0,5%, 0,25%, 

0,125%, 0,0125%, 0,0312% yang kemudian diinkubasi selama 24 jam di 

inkubator CO2 5% pada suhu 37°C.  

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Posttest-Only Control 

Group Design. Hasil Optical Density (OD) yang didapatkan diolah menggunakan 

One Way ANOVA dan dilanjutkan Duncan’s Multiple Range Test dengan SPSS 24 

for windows. Hasil penelitian yang didapat menunjukkan perbedaan jumlah 

persentase kehidupan sel. Pemberian minyak atsiri kulit batang kayu manis 

terhadap sel punca mesenkimal limbus mata kelinci pada konsentrasi 0,0312% 

menunjukkan jumlah persentase sel punca mesenkimal yang hidup sebesar 

26,616%, pada konsentrasi 0,0625% menunjukkan jumlah persentase sel punca 

mesenkimal yang hidup sebesar 18,367%, pada konsentrasi 0,125% menunjukkan 

jumlah persentase sel punca mesenkimal yang hidup sebesar 15,239%, pada 

konsentrasi 0,25% menunjukkan jumlah persentase sel punca mesenkimal yang 



 

 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 

 

viii 

SKRIPSI UJI SITOTOKSISITAS MINYAK . . .  AJI PANGESTU S. 

hidup sebesar 13,248%, pada konsentrasi 0,5 % menunjukkan jumlah persentase 

sel punca mesenkimal yang hidup sebesar 11,541%.  

Pada konsentrasi terendah  0,0312% menghasilkan viabilitas sel tertinggi, 

sedangkan minyak atsiri kulit batang kayu manis dengan konsentrasi tertinggi  

0,5% menghasilkan viabilitas sel terendah. Hasil pengamatan yang didapat 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi minyak atsiri kulit batang kayu 

manis, maka semakin rendah jumlah persentase kehidupan sel punca mesenkimal 

limbus mata kelinci, yang berarti semakin tinggi konsentrasi minyak atsiri kulit 

batang kayu manis, maka semkain tinggi pula efek sitotosisitasnya terhadap sel 

punca mesenkimal limbus mata kelinci. 
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CYTOTOXICITY TEST OF ESSENTIAL OIL FROM CNNAMON BARK 

(Cinnamomum burmanii) ON LIMBAL MESENCHYMAL STEM CELL  

OF RABBITS USING MTT ASSAY METHOD 

 

AJI PANGESTU SUWARDI 

ABSTRACT 

The aim of this research was to determine the cytotoxicity properties of essential 

oil from Cinnamomum burmanii Cortex on limbal mesenchymal stem cell. This 

research is an experimental laboratory with The Post Test Only Group as a 

research design. Essential oil from Cinnamomum burmanii Cortex obtained from 

steam deistillation method and essential oil was made in a series dilution with a 

concentration of 0,5%, 0,25%, 0,125%, 0,0625% and 0,0312%. Furthemore, the 

cytotoxicity test on  limbal mesenchymal stem cell using MTT assay. Microplate 

containing limbal mesenchymal stem cell that had been exposed to five 

concentrations was incubated in a 5% CO2 incubator with 37°C for 24 hours. The 

result of MTT assay can be seen from absorbent solution formazan crystal through 

ELISA reader with the specific wavelength of 595nm which produces data in the 

from of Optical Density (OD). The essential oil from Cinnamomum burmanii 

Cortex with concentration of 0,0312% has the biggest viability with level of 

existence of limbal mesenchymal stem cell 26,616% and the others Cinnamomum 

burmanii Cortex concentration 0,5%, 0,25%, 0,125%, 0,0625% have less than 

26,616% level of existence limbal mesenchymal stem cell. It can be concluded 

that the smaller the concentration of essential oils given to limbal mesenchymal 

stem cell, the higher percentage of cell life. 

Keywords: Cinnamomum burmanii Cortex, MTT assay, essential oil, limbal 

mesenchymal stem cell, citotoxicity. 
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